BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasannya, maka penulis dapat
menarik suatu kesimpulan beberapa hal sebagai berikut :
Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Status Sosial Ekonomi berpengaruh signifikan terhadap Kesadaran
Membayar Pajak hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yaitu pendapatan
responden yang pendapatan atas sebanyak 20 orang atau 20%, pendapatan
menengah sebanyak 35 orang atau 35% dan pendapatan kebawah
sebanyak 45 orang atau 45%. data tersebut menunjukkan bahwa status
sosial ekonominya tinggi tetapi kesadaran dalam membayar pajak
kendaraan bermotor rendah, dan ada sebagian masyarakat yang status
sosial ekonominya rendah tetapi kesadaran masyarakat dalam membayar
pajak kendaraan bermotor tersebut tinggi. Regresi linier sederhana
menunjukkan bahwa adanya pegaruh positif, Dan dari hasil koefesien
korelasi dapat disimpulkan bahwa status sosial ekonomi memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kesadaran membayar pajak, dan hasil dari uji
t terdapat t niuung > tabet Maka H, ditolak dan H, diterima. Hasil koefesien
determinasi (R2) menunjukkan bahwa status sosial ekonomi memberikan

kontribusi terhadap kesadaran membayar pajak.
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Faktor penghambat pengaruh status social ekonomi masyarakat terhadap
kesadaran membayar pajak kendaraan bermotor di Kelurahan Bukit Kayu
Kapur adalah sebagai berikut: Dalam membayar pajak kendaraan bermotor
masyarakat kurang menyadari wajib pajak itu sendiri di karenakan
kelalaian dari si wajib pajak itu sendiri, Kurangnya pengetahuan
masyarakat tentang manfaat dari pembayaran pajak kendaraan bermotor
itu sendiri, Masyarakat kurang mengetahui tentang prosedur pemungutan
pajak kendaraan bermotor, Status social ekonomi masyarakat yang
membuat mereka melalaikan pembayaran pajak kendaran bermotor dan
jarak tempat tinggal masyarakat menuju Kantor Up. Samsat Dumai yang
jauh.

Tinjauan Ekonomi Syari’ah mengenai status sosial ekonomi dalam
kesadaran membayar pajak secara umum telah sesuai dengan tuntunan
syari’at Islam yang telah diterapkan oleh Dinas samsat menurut Ekonomi
Syariah vyaitu: keadilan, kepastian dan tolong-menolong. dapat
disimpulkan bahwa pajak ialah suatu hal yang diperbolehkan. pendapat ini
penulis ambil dengan menganggap bahwa pajak ialah sebagai ibadah
tambahan setelah adanya zakat. Pajak ini bahkan bisa menjadi wajib
karena sebagai bentuk ketaatan kepada waliyyul amri dimana amri disini
ialah pemerintah. Mengenai kedudukan pajak dalam islam, sampai saat ini
masih banyak yang berbeda tanggapan diindonesia, tidak terkecuali dari
kalangan ulam bahwa pajak dalam islam itu haram hukumnya, dan ada

juga yang mengatakan bahwa pajak dalam islam itu halal atau sah-sah saja
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asalkan tujuan dan fungsi dari pajak itu benar-benar difungsikan untuk hal
yang baik dan menguntungkan semua orang dengan tidak ada paksaan atau
perampasan secara paksa. Didalam islam, pajak dan zakat hampir sama
tujuannya yaitu meninggkatkan kesejahteraan melalui dana yang di tutupi

oleh masyarakat,

B. Saran
Setelah dilakukan penelitian yang dilakukan penulis pada keluran bukit
kayu kapur maka penulis mencoba memberikan saran kepada masyarakat.

1. Kesadaran Membayar Pajak di Kelurahan Bukit Kayu Kapur pada
Masyarakat sebaiknya lebih memperhatikan untuk meningkatkan
kesadaran wajib pajak antara lain kesadaran individu dalam membayar
pajak kendaraannya sehingga sumber dana meningkat agar mempelancar
roda pemerintah dalam mengurusi segala kepentingan rakyat atau
penduduk itu sendiri sehingga meningkatkan kesejahteran masyarakat itu
sendiri.

2. Untuk meningkatkan kesadaran wajib pajak orang pribadi maka Kantor
Samsat Dumai perlu memberikan sosialisai kepada wajib pajak dan
bekerja sama dengan instasi terkait mengenai arti pentingnya pajakdan

pemahaman pajak.



